
J-Diteksi (Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi) 
Vol. 4, No. 1, Januari 2025, 52-57 

ISSN: 3046-7829,  

 

                             .  

 

 

 

52 

 

 

 

 

DINAMIKA MASYARAKAT DAN KEBUDAYAAN TERHADAP PENDIDIKAN 

Elvi Puspitasari1, Alfina2, Salman Alfarisi Salimu3 

1,2,3 Universitas Aisyah Pringsewu 

Article Info  ABSTRAK  

Kata Kunci: 

Dinamika Masyarakat dan 

Kebudayaan terhadap 

Pendidikan 

 

 

Dinamika masyarakat dan kebudayaan memiliki pengaruh terhadap perkembangan sistem 

pendidikan. Perubahan dalam struktur sosial, nilai-nilai budaya, serta kemajuan teknologi dapat 

memengaruhi aspek-aspek pendidikan, mulai dari kurikulum, metode pembelajaran, hingga 

tujuan pendidikan itu sendiri. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan 

dinamika masyarakat dan kebudayaan terhadap pendidikan, dengan fokus pada bagaimana 

faktor-faktor tersebut membentuk cara pandang terhadap pendidikan, serta pengembangan 

keterampilan dan karakter siswa. Selain itu, artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi 

oleh sistem pendidikan dalam menanggapi perubahan budaya dan masyarakat, seperti perlunya 

pendidikan multikultural, adaptasi terhadap kemajuan teknologi, dan peningkatan kesadaran 

akan keberagaman. Dengan pendekatan analitis, artikel ini memberikan wawasan tentang 

pentingnya mengintegrasikan dinamika sosial dan budaya dalam perancangan sistem pendidikan 

yang lebih responsif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Temuan dalam analisis ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan. 
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on Education 

ABSTRACT 

The dynamics of society and culture have an influence on the development of education systems in 

the world. Changes in social structures, cultural values, and technological advances can 

influence aspects of education, from the curriculum, learning methods, to the goals of education 

itself. This article aims to analyze the impact of changing societal and cultural dynamics on 

education, with a focus on how these factors shape perspectives on education, the relevance of 

the curriculum, and the development of students' skills and character. Apart from that, this article 

also discusses the challenges faced by the education system in responding to changes in culture 

and society, such as the need for multicultural education, adaptation to technological advances, 

and increasing awareness of diversity. With an analytical approach, this article provides insight 

into the importance of integrating social and cultural dynamics in designing an education system 

that is more responsive, inclusive and relevant to the needs of the times. It is hoped that the 

findings in this analysis can contribute to the development of education policy. 
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1 PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan keberagaman Suku dan Budaya, yang membentang dari Sabang hingga 

Merauke. Budaya di Indonesia merupakan elemen yang sangat kompleks, mencakup keyakinan dan perilaku artistik 

manusia. Tradisi dan budaya yang ada di berbagai suku terlihat berbeda bagi masyarakat luas, karena adat istiadat dan 

tradisi tersebut diwariskan secara turun-temurun di daerah-daerah tertentu, menjadikannya ciri khas budaya lokal. 

Dengan demikian, pengelolaan pendidikan perlu diimbangi dengan agama, budaya, dan sosiologi untuk menyelaraskan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan sangat pesat (Abidin, 2021). Tujuan pendidikan pada 

dasarnya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa secara intelektual, serta pembentukan dan peningkatan 

karakter peserta didik. Pengetahuan tentang potensi diri seperti kemampuan berfikir kritis, rasional, analitis, logis, 

bertanggung jawab, serta mandiri merupakan contoh dari karakter positif yang harus dimiliki oleh peserta didik 

(Muhammad Yasin, 2019). 

Pendidikan memiliki peran penting sebagai fondasi utama dalam pembangunan bangsa, dengan tujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, membentuk karakter, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial. Namun, 

pendidikan juga dipengaruhi oleh perubahan dalam masyarakat dan kebudayaan. Dinamika masyarakat merujuk pada 

perubahan dalam struktur sosial, norma, dan pola interaksi antar individu atau kelompok, sementara kebudayaan 

mencakup nilai-nilai, tradisi, bahasa, serta sistem keyakinan yang dianut oleh suatu kelompok. Kedua faktor ini 

memegang peranan penting dalam membentuk sistem pendidikan, mulai dari kurikulum, metode pembelajaran, hingga 

tujuan yang ingin dicapai. 

Perubahan-perubahan dalam masyarakat dan kebudayaan, baik yang bersifat internal seperti perubahan nilai atau 

teknologi, maupun eksternal seperti globalisasi atau mobilitas sosial, sering kali memengaruhi pandangan terhadap 

pendidikan. Dinamika kebudayaan dapat mendorong pendidikan untuk lebih mengapresiasi keberagaman budaya, 

mengembangkan kreativitas, serta memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. Di sisi lain, 

perkembangan masyarakat, seperti kemajuan teknologi dan perubahan ekonomi, juga menuntut sistem pendidikan 

untuk beradaptasi, agar dapat mempersiapkan generasi muda dalam menghadapi tantangan zaman. 

Melalui analisis ini, akan dibahas bagaimana dinamika masyarakat dan kebudayaan mempengaruhi berbagai aspek 

pendidikan, termasuk kurikulum, metode pengajaran, serta tujuan pendidikan itu sendiri. Dengan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan tersebut, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan serta perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 

 

2 METODE PENELITIAN 

Metode penulisan artikel yang digunakan adalah literature review atau tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 

penulisan dilakukan dengan cara menganalisis dan mengkaji beberapa artikel jurnal sehingga menghasilkan beberapa 

pembahasan. 

 

3 HASIL DAN ANALIS 

Perubahan masyarakat dan kebudayaan memberikan pengaruh besar terhadap sistem pendidikan. Perubahan ini dapat 

membawa keuntungan yang signifikan. Dengan demikian, pendidikan perlu menyesuaikan diri dan memastikan 

bahwa kurikulum dan metode pengajaran mengikuti kemajuan zaman, dan juga mengedepankan nilai-nilai yang 

memperkaya karakter bangsa. Pendidikan harus terus berinovasi dan berkembang, namun dalam perubahan ini harus 

tetap berpegang pada prinsip-prinsip budaya serta kebutuhan sosial yang mendasarinya. 
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Tabel 1. Daftar Artikel masyarakat dan kebudayaan terhadap Pendidikan 
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Indonesia, sebagai negara yang sangat beragam, memiliki keberagaman suku dan budaya yang sangat luas, dari Sabang 

hingga Merauke. Keberagaman ini menjadi salah satu ciri yang membedakan Indonesia dari negara lain. Kebudayaan 

Indonesia melibatkan berbagai aspek, seperti tradisi, bahasa, seni, dan sistem kepercayaan, yang diwariskan turun-

temurun di setiap suku atau komunitas. Namun, dinamika masyarakat dan kebudayaan Indonesia terus berkembang 

seiring dengan globalisasi, urbanisasi, dan perubahan sosial-ekonomi yang pesat. Hal ini menyebabkan munculnya 

tantangan bagi sistem pendidikan untuk tetap relevan dalam menjawab kebutuhan masyarakat, baik yang bersifat 

tradisional maupun yang lebih modern. 

Pendidikan di Indonesia juga dihadapkan pada tantangan multikulturalisme, mengingat keberagaman 

suku, agama, dan budaya yang ada. Dalam era globalisasi, perbedaan ini bisa menjadi sumber kekuatan 

jika dikelola dengan baik, tetapi juga bisa menjadi sumber ketegangan jika tidak ditangani secara hati-hati. 

Oleh karena itu, pendidikan yang inklusif sangat penting untuk menciptakan pemahaman antarbudaya dan 

mengurangi potensi konflik. Pendidikan yang inklusif tidak hanya berarti menerima perbedaan, tetapi juga 

mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, kerjasama antarbudaya, dan penghargaan terhadap 

keberagaman. Ini dapat dimulai dari pendidikan dasar dengan mengajarkan sejarah bangsa yang kaya 

dengan berbagai budaya, serta pengenalan terhadap keberagaman suku dan agama di Indonesia. Dengan 

demikian, generasi muda dapat tumbuh dengan pemahaman yang lebih luas tentang pluralisme dan 

keragaman budaya yang ada di tanah air. 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi dinamika budaya di Indonesia. Dengan 

akses mudah ke internet, siswa di Indonesia sekarang dapat mengakses berbagai informasi dari seluruh 

dunia, yang memperkenalkan mereka pada budaya global. Hal ini bisa menjadi keuntungan jika teknologi 

digunakan untuk memperkenalkan budaya asing yang positif, seperti seni, ilmu pengetahuan, dan inovasi. 

Dinamika masyarakat merujuk pada perubahan yang terjadi dalam struktur sosial, norma, serta pola interaksi antar 

individu dan kelompok dalam masyarakat. Faktor-faktor seperti mobilitas sosial, urbanisasi, dan kemajuan teknologi 

memainkan peran besar dalam membentuk pendidikan. Proses perubahan sosial yang cepat dapat mempengaruhi nilai- 

nilai yang diterima oleh masyarakat. Pendidikan harus mampu mengakomodasi perubahan tersebut, salah satunya 

dengan mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap dinamika sosial. Kemajuan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) juga mendorong perubahan sugnifikan dalam cara mengakses pengetahuan. Sistem pendidikan 

yang tidak dapat mengikuti perkembangan ini beresiko tertinggal. Oleh karena itu, pendidikan perlu beradaptasi 

dengan metode pengajaran yang memanfaatkan teknologi. Perubahan dalam masyarakat, seperti kemajuan teknologi, 

memfasilitasi inovasi dalam metode pembelajaran. Pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-learning, memberi 

peluang untuk pendidikan yang lebih fleksibel dan dapat diakses oleh banyak orang. 

Kebudayaan berperan penting dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap pendidikan, karena pendidikan 

tidak hanya melibatkan pengajaran pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan pemahaman terhadap nilai-

nilai sosial. Indonesia yang kaya akan budaya membutuhkan pendekatan pendidikan yang dapat menghargai dan 

mengakomodasi keragaman budaya. Kurikulum dan metode pengajaran harus mampu mencakup nilai-nilai lokal yang 

ada di setiap daerah, sehingga tidak hanya fokus pada budaya dominan atau budaya global. Dalam era globalisasi, 

pengaruh budaya global semakin dominan. Pendidikan di Indonesia, misalnya, dihadapkan pada tantangan untuk 

menjaga budaya lokal sambil mengadopsi budaya global yang lebih modern, seperti penggunaan bahasa internasional 
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dan pengenalan teknologi baru. Kebudayaan suatu masyarakat sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter 

dan nilai moral dalam pendidikan. Misalnya, nilai gotong royong, saling menghargai, dan rasa hormat terhadap orang 

lain yang ada dalam budaya Indonesia harus diperkenalkan dan diperkuat dalam sistem pendidikan. 

Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan adalah konsep yang digunakan dalam sosiologi untuk memahami bagaimana 

masyarakat berkembang dan berubah seiring waktu. Menurut Soerjono Soekanto, Dinamika Masyarakat adalah proses 

perubahan sosial di masyarakat yang terjadi karena interaksi sosial di Masyarakat dan mencakup berbagai aspek, termasuk 

perubahan budaya, perkembangan teknologi, perubahan politik, perubahan ekonomi, dan interaksi antarindividu. Adapun 

beberapa dampak yang terjadi dari dinamika Masyarakat dan kebudayaan terhadap pendididkan  :  

 

Dampak Positif 

• Dinamika kebudayaan mendorong perubahan dalam pendidikan untuk lebih inklusif, dengan menyertakan berbagi 

budaya dalam Pembeljaran. maka para siswa akan lebih memahami dan menghargai perbedaan budaya serta 

memperkaya proses belajar mereka. 

• Perubahan sosial, seperti kemajuan teknologi, mendorong terciptanya inovasi dalam metode pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis teknologi 

• Kebudayaan yang terus berkembang, mendorong sistem pendidikan untuk lebih memfokuskan diri pada 

pengembangan kreativitas dan kewirausahaan, yang menjadi keterampilan penting untuk para siswa dalam 

menghadapi tantangan masa depan. 

 

Dampak Negatif 

• Terjadinya Kesenjangan Akses Pendidikan wilayah terpencil, seperti daerah pedesaan, sering kali kekurangan 

sumber daya untuk memperoleh pendidikan yang setara dengan yang ada di kota. 

• Ancaman terhadap Identitas Budaya, Pendidikan yang terlalu meniru nilai-nilai budaya asing, menyebabkan 

terabaikannya nilai-nilai budaya lokal. 

• Mengelola keberagaman budaya di ruang kelas menjadi tantangan besar bagi pendidik. Sistem pendidikan perlu 

menciptakan lingkungan yang toleran terhadap perbedaan. 

 

Solusi untuk Menciptakan Sistem Pendidikan yang Responsif 

Untuk menghadapi tantangan serta perubahan yang dihadirkan oleh dinamika sosial dan budaya di Indonesia, sistem 

pendidikan perlu beradaptasi dengan cepat dan efektif. Pendekatan yang responsif terhadap perubahan ini akan menjamin 

pendidikan tetap relevan, inklusif, dan siap mempersiapkan generasi muda Indonesia dalam menghadapi tantangan global, 

sambil tetap menjaga dan menghargai budaya lokal. Beberapa solusi yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan Kurikulum yang Fleksibel dan Responsif 

Kurikulum harus mampu mengakomodasi nilai-nilai budaya lokal dan kebanggaan nasional Indonesia, sembari terbuka 

terhadap pengaruh budaya global. Pendidikan di Indonesia seharusnya dapat mengajarkan siswa untuk menghargai 

keragaman budaya sekaligus mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam era digital dan globalisasi. Mengingat 

keberagaman budaya Indonesia yang sangat luas, kurikulum harus mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan setiap 

daerah. Sebagai contoh, daerah dengan tradisi kerajinan atau seni yang kuat dapat menekankan pengajaran keterampilan 

tersebut sebagai bagian dari pembelajaran mereka. 

b. Pendidikan Inklusif yang Menghargai Keberagaman 

Pendidikan yang menghargai perbedaan harus dimulai dari tingkat dasar, dengan mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, 

saling menghormati, dan kerjasama antarbudaya. Pembelajaran yang mengangkat cerita, sejarah, serta nilai keberagaman 

bangsa Indonesia dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum. Pemerintah juga harus memastikan akses pendidikan terbuka 

untuk seluruh masyarakat tanpa memandang latar belakang budaya, sosial, atau ekonomi. Pendidikan yang inklusif tidak 

hanya memperhatikan keragaman budaya, tetapi juga memenuhi kebutuhan khusus, seperti pendidikan untuk penyandang 

disabilitas. 

c. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran yang Lebih Modern 

Kemajuan teknologi memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dengan denikian, sistem 

pendidikan di Indonesia harus memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih modern dan 

relevan. Penggunaan teknologi informasi dapat memperluas akses pendidikan kepada semua orang, terutama yang berada 
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di daerah terpencil. E-learning dan pembelajaran daring dapat memberikan kesempatan bagi para siswa untuk belajar 

secara mandiri dan fleksibel, sambil mengakses sumber daya global. Pendidikan di Indonesia juga perlu fokus pada 

pengembangan keterampilan digital dan literasi media. Aplikasi dan platform pembelajaran interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, terutama dalam bidang yang memerlukan keterampilan praktis atau teknis. 

d. Pembelajaran yang Membentuk Karakter dan Kreativitas 

Sistem pendidikan yang responsif juga harus menekankan pembentukan karakter dan kreativitas siswa. Pendidikan tidak 

hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan moral, etika, dan kemampuan berpikir kritis. 

Mendidik siswa untuk memahami serta mengaplikasikan nilai-nilai yang sejalan dengan kebudayaan Indonesia, seperti 

gotong-royong, toleransi, dan saling menghargai, harus menjadi bagian dari pembelajaran. Pendidikan karakter ini perlu 

dimasukkan dalam semua aspek pendidikan. Selain pengetahuan kognitif, penting pula untuk mengembangkan kreativitas 

siswa. Pendekatan berbasis proyek, di mana siswa diajak untuk memecahkan masalah nyata dengan solusi kreatif, dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan inovasi mereka. 

e. Peningkatan Infrastruktur Pendidikan 

Agar pendidikan di Indonesia lebih responsif terhadap perkembangan zaman, perbaikan dan pembaruan infrastruktur 

pendidikan sangat diperlukan, terutama di daerah terpencil. Pemerintah dan pihak sekolah harus berinvestasi dalam fasilitas 

yang mendukung penggunaan teknologi, seperti akses internet yang cepat, komputer, dan perangkat digital lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Peningkatan akses pendidikan di daerah-daerah terpencil juga sangat penting, dengan 

membangun sekolah yang memadai dan memastikan adanya sumber daya pengajaran yang berkualitas. 

 

4 Kesimpulan  

Dinamika masyarakat dan kebudayaan memiliki dampak yang besar terhadap sistem pendidikan. Perubahan sosial dan 

budaya yang terjadi di masyarakat, baik secara internal (nilai-nilai, norma, struktur sosial, teknologi, atau interaksi sosial 

antar anggota masyarakat ) maupun eksternal ( globalisasi, invasi budaya, perubahan lingkungan, atau tekanan ekonomi 

internasional) mempengaruhi cara pandang terhadap pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan perlu beradaptasi untuk 

menciptakan kurikulum dan metode pembelajaran yang relevan, inklusif, dan responsif terhadap perubahan yang ada. 

Pendidikan yang mampu mengakomodasi dinamika ini akan berkontribusi pada pembentukan generasi muda yang siap 

menghadapi tantangan global, sambil tetap menjaga dan menghargai kekayaan budaya lokal. 
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